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PEMERINTAH akhirnya memper-
panjang PPKM Darurat, hingga tang-
gal 2 Agustus. Meski dampaknya cu-
kup berat, namun pemerintah meng-
anggap harus dilakukan lagi. Sebab
gelombang kedua badai Covid-19, ter-
nyata jauh lebih dahsyat. Kasus harian
di sejumlah daerah, termasuk DIY luar
biasa lonjakannya. Sekitar 400 persen
dibanding gelombang pertama. Varian
Delta membuat Indonesia benar-be-
nar repot. Terakhir, negara lain seperti
AS, Australia, Singapura juga merasa-
kan dampak virus yang sudah mutasi
tesebut, sehingga mulai lagi menerap-
kan lock down.

Perpanjangan PPKM Darurat ter-
sebut dilakukan, berdasarkan parame-
ter laju transmisi, responsive masyara-
kat serta kondisi sosiologis. PPKM le-
velnya dari 1 sampai 4. PPKM Darurat
yang dilakukan saat ini, adalah level
teratas.

Yang paling merasakan adalah pe-
laku usaha. Penyekatan dimana-
mana, yang dimaksudkan untuk me-
ngurangi mobilitas masyarakat mem-
buat para pelaku usaha yang mengan-
dalkan hidup dari penghasilan harian
merasakan sebagai pukulan berat.
Hidup makin susah, karena bersa-
maan dengan penerimaan siswa baru,
yang membutuhkan dana untuk daftar
ulang sekolah anaknya misalnya. Ko-
ran Kedaulatan Rakyat beberapa kali
menurunkan tulisan keluhan sekali-
gus harapan kepada pemerintah un-
tuk mendapakan bantuan.

Dalam PPKM level 4 tersebut, me-
mang ada beberapa pelonggaran. Mi-
salnya rumah makan bisa melayani
pembeli namun hanya boleh 20 menit.
Bisa dibayangkan bagi penjual ma-
kanan yang harus dimasak khusus,
tentu harus berhitung waktu. Jum-
lahnya juga maksimal 3 orang (KR
2717).

Malioboro dan sejumlah lokasi lain
dilonggarkan aturannya, Misalnya
penjual diatur secara bergiliran agar ti-

dak menimbulkan kerumunan. Se-
mentara Bansos DIY dan Pemerintah
Pusat dipercepat pembagiannya.
Tentu tidak segampang itu men-
gatasinya. Hasil survei Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2020 menun-
jukkan, bahwa kelompok 40% masya-
rakat menengah dan 20 % kelompok
teratas, cenderung menahan untuk ti-
dak membelanjakan uangnya untuk
barang-barang di luar sembako.
Alasannya, karena ketidak pastian
situasi membuat mereka khawatir.
Data semacam inilah menunjukkan
bahwa kondisi sekarang daya beli
merosot jauh. Data dari perbankan ju-
ga menunjukkan kelompok 40 % ini,

lebih  suka menabung karena
kekhwatiran kondisi yang belum
menentu.

Untuk mempercepat semuanya
langsung diterima masyarakat, diper-
lukan kerja keras pemerintah daerah
juga. Data yang diungkapkan Menteri
Keuangan Sri Mulyani menyebut sera-
pan anggaran pemerintah daerah ma-
sih di bawah 25% , artinya serapannya
masih rendah. Misalnya saja Bantuan
Langsung Tunai (BLT) desa Rp 28, 8
Triliun untuk 8 juta kelompok peneri-
ma, hingga saat ini realisasinya baru
Rp 6,11 Triliun atau 21,2 persen. Ban-
tuan lainnya juga disiapkan oleh Ke-
mentrian tenaga Kerja untuk pekerja.
Demikian juga bantuan insentif bagi
pelaku usaha mikro informal Rp 1,2 ju-
ta untuk 1 juta pelaku usaha mikro.

Meski belum tentu cukup, namun
usaha Pemda DIY menggelontorkan
Bansos diharapkan segera merata.
Demikian Bansos dari pemerintah
agar segera tersealisir. Karena sebe-
lumnya Mendagri mengirimkan surat
resmsi ke 16 pemerintah daerah untuk
segera merealisasikan bantuan ang-
garan untuk Covid-19.

Kerjasama dan kecepatan pemerin-
tah daerah ditantang, agar ‘cekat ce-
ket'. Masyarakat sudah benar-benar di
ujung tanduk. (***)
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Solusi Mengolah Sampah

HINGGA saat ini sampah masih
menjadi permasalahan utama. Tempat
pembuangan akhir (TPA) nampaknya
tak lagi mampu menampung kapasitas
sampah yang kian hari semakin me-
ningkat. Beberapa TPA memilih mela-
kukan perluasan area, namun belum
sepenuhnya menjadi solusi justru me-
nimbulkan kontroversi. Jika TPA se-
makin diperluas maka tentunya pence-
maran udara dan air tanah akan se-
makin meluas.

Permasalahan sampah tidak akan
pernah selesai jika masyarakat tidak
memiliki kesadaran dalam meminimal-
isasi sampah. Salah satu langkah yang
dapat diterapkan adalah melalui pemi-
lahan sampah rumah tangga dan me-
manfaatkannya menjadi barang berni-
lai jual.

Terdapat tiga hal penting yang dapat
dilakukan dalam melakukan pemilahan
sampah rumah tangga. Pertama, me-
milah sampah anorganik (sampah
yang tidak mudah terurai) dan melaku-
kan daur ulang melalui aplikasi Rapel.
Aplikasi ini mengelola daur ulang sam-
pah secara digital. Dari sampah yang
didaur ulang akan menghasilkan profit.
Selain itu, terdapat pula fitur rincian har-
ga beserta daftar berat sampah yang
didaur ulang. Profit yang didapatkan
pun terbagi menjadi dua, yakni pema-
sukan tunai dan nontunai. Pengelolaan
sampah anorganik berbasis techno-
preneurship ini sangat mudah dilaku-
kan dan dapat memberikan efisiensi
serta menjadi sumber pendapatan bagi
masyarakat.

Kedua, melakukan pemilahan sam-
pah organik (sampah yang mudah
terurai) untuk dijadikan pupuk kompos.
Terdapat dua metode dalam pengola-
han pupuk kompos, yaitu metode aer-
ob (pengolahan terbuka) dan anaerob
(pengolahan tertutup). Pengolahan ter-

buka dapat dilakukan dengan mele-
takkan sampah organik pada tanah,
media terbuka (komposter), maupun di
atas tanaman. Dalam kurun waktu ter-
tentu, sampah tersebut akan terurai
dan menjadi pupuk alami. Pengolahan
anaerob atau tanpa udara dilakukan
dengan bantuan EM4 dan molasse.
Dengan mencampurkan tanah, sam-
pah organik beserta EM4 dan molasse,
maka sampah-sampah organik terse-
but akan teruraikan menjadi pupuk de-
ngan komposter tertutup atau tanpa
udara.

Ketiga, menggunakan maggot seba-
gai media pengurai sampah organik.
Larva atau maggot BSF merupakan
pengurai alami yang dapat mengu-
raikan sampah. Cara yang digunakan
dengan memberi sampah-sampah or-
ganik pada maggot sebagai pakan.
Maggot BSF ini dapat dijadikan sarana
budidaya, sebab maggot memiliki nilai
ekonomi, yakni dapat dijadikan sebagai
pakan ternak. Dengan penyediaan dan
persiapan media yang tepat, budidaya
maggot dapat berkembang dengan
baik. Selain berguna sebagai pengurai
alami, sisa-sisa makanan dan kotoran
maggot atau yang disebut kasgot (be-
kas maggot) dapat berfungsi menjadi
pupuk alami.

Trik pemilahan dan pengolahan
sampah rumah tangga ini dimaksud-
kan untuk meminimalisasi volume sam-
pah yang dibuang ke TPA. Selain itu,
trik ini dapat menjadi sarana ekonomi
kreatif yang dapat dikembangkan oleh
masyarakat untuk mendatangkan prof-
it. Mari olah sampah jadi berkah, tak
selamanya sampah menjadi sumber
masalah jika dikelola dengan bijak. O

Ajeng Suci Ratnaningsih
Mahasiswa PBSI FKIP
UAD Yogya.

Isolasi Mandiri yang Produktif

DALAM sebulan terakhir, korban
virus Korona dilaporkan terus bertam-
bah. Berbagai daerah rumah sakit mu-
lai banyak yang menolak menampung
tambahan korban-korban baru Covid-
19. Krisis obat terjadi di berbagai apo-
tik. Oksigen yang dibutuhkan mreka
yang terpapar Covid-19 juga makin
langka di berbagai tempat. Ketika ru-
mah sakit nyaris penuh, salah satu
alternatif penanganan warga ma-
syarakat yang terindikasi positif
Covid-19 adalah melakukan isolasi
mandiri (isoman).

Tidak sedikit pasien Covid-19
yang harus menjalani isoman di ru-
mah. Selama tinggal di rumah,
yang diharapkan tentu bukan se-
kadar mengisolasi diri agar tidak
menulari orang lain. Tetapi, juga
bisa mengisi hari-harinya tetap op-
timis, dan bahkan produktif. Mela-
kukan isoman bukan berarti me-
mutus kontak dengan dunia luar
dan hanya beristirahat. Justru pa-
da saat tinggal di rumah, waktu un-
tuk mengakses informasi menjadi
jauh lebih terbuka.

Akses Informasi

Tinggal di rumah masa sekarang, bu-
kan berarti akses informasi sama seka-
li terputus. Dengan fasilitas wifi dan
dukungan teknologi informasi, warga
masyarakat yang melakukan isoman
sebetulnya memiliki kesempatan lebih
besar untuk mengakses berbagai infor-
masi. Masalahnya adalah bagaimana
memastikan para pelaku isoman agar
pandai-pandai memilah informasi agar
tidak terjerumus mengakses informasi
yang salah.

Seperti diketahui, saat ini pelaku iso-
man umumnya lebih didominasi anak-
anak muda yang merupakan bagian
dari net generation. Secara fisik mereka
tidak diperkenankan ke luar rumah se-
lama menjalani isoman. Namun bisa di-
pastikan hal itu tidak akan mengham-
bat minat anak-anak muda untuk
mengakses informasi.

Selama masa pandemi Covid-19 ada

Investasi

TRANSAKSI keuangan dan inves-
taai melalui platform digital di Indone-
sia semakin marak. Perbankan maupun
lembaga keuangan non bank ramai-ra-
mai mengeluarkan aplikasi sistem pem-
bayaran dengan menawarkan segala ke-
mudahannya. Tak hanya untuk layanan
transaksi belanja sehari-hari. Model
pembayaran digital pun kini meluas un-
tuk kebutuhan lain seperti investasi
atau produk bisnis yang lainnya.

Kementerian Investasi mencatat da-
lam 3 tahun terakhir, transaksi inves-
tasi dengan platform digital terus me-
ningkat hingga US$ 10 milliar. Apalagi
di masa pandemi covid transaksi digital
dalam investasi menjadi keniscayaan.
Perubahan perilaku transaksi menjadi
serba online pun kian cepat tatkala
pandemi Covid-19 yang mengharuskan
adanya pembatasan aktivitas fisik.

Ekosistem Digital

Deputi Direktur Program Manage-
ment Office BSPI 2025 Bank Indonesia
(BI) Agung Bayu Purwoko mengakui,
ekosistem digital di Indonesia cukup
maju dalam beberapa tahun berlakang-
an ini. Di kawasan Asia Pasifik, bahkan
Indonesia tergolong cepat dalam pe-
ngembangan transaksi digital.

Beberapa metode yang digunakan
dalam bertransaksi digital ini antara
lain bisa dengan mobile banking, sms
banking, internet banking, QRIS, virtu-
al account, uang elektronik atau ap-
likasi pembayaran yang dikeluarkan
oleh perusahaan non bank. Keberadaan
sejumlah kanal pembayaran inipun tu-
rut mendorong penetrasi penggunaan
teknologi digital. Karena di bagian end
user sudah tersedia yakni mulai dari e-
commerce, food, atau layanan lainnya.

Demikian pula di sisi hilir yakni pe-
nyedia layanan dalam hal ini perbank-
an dan perusahaan-perusahaan finan-
cial technology (fintech). Kedua pemain

Rahma Sugihartati

indikasi waktu yang dihabiskan para
netizen untuk mengakses informasi di
dunia maya makin meningkat. Setiap
hari, boleh jadi berjam-jam waktu yang
dihabiskan anak muda yang isoman
maupun yang stay at home untuk

menelusur berbagai informasi melalui
internet.

Selama isoman, tiga godaan terbesar
yang dihadapi anak-anak muda di du-
nia maya adalah: Pertama, kemungkin-
an mengakses informasi bohong alias
hoaks. Sudah bukan rahasia lagi bah-
wa di dunia maya makin banyak infor-
masi bohong yang bertebaran. Bagi ne-
tizen yang tidak kritis, jangan kaget ji-
ka mereka akan dibombardir dengan
berbagai hoaks yang menyesatkan.
Bahkan, tidak sekadar hoaks, mereka
juga tidak mustahil terjerumus ,men-
gakses fake news, hate speech yang be-
risiko membuat para netizen mengem-
bangkan sikap yang salah memahami
realitas sosial.

Kedua, kemungkinan mengakses cy-
berporn yang acapkali menggoda anak
muda. Meski Kominfo telah memblokir
situs-situs yang menawarkan porno-

grafi. Tetapi dengan kemampuan digi-
talnya yang lebih maju, tidak sedikit
anak muda yang bisa bebas menikmati
cyberporn tanpa sensor. Ketiga, ke-
mungkinan terjerumus dalam program
kanalisasi paham radikalisme yang
banyak ditebar di dunia maya.
Tawaran

Anak-anak muda yang memiliki ka-
rakteristik selalu ingin tahu hal
baru, terkadang tanpa sadar mere-
ka terjerumus pada tawaran pa-
ham radikal yang dikemas sedemi-
kian rupa. Banyak kasus membuk-
tikan bahwa anak muda terjeru-
mus dan terpengaruh paham radi-
kalisme melalui dunia maya yang
mereka akses dari kamar tidurnya.

Untuk memastikan agar masa
isoman tidak kontra-produktif, se-
lain dibutuhkan sosialisasi tentang
literasi kesehatan, yang tak kalah
penting sebetulnya adalah literasi
kritis dari para netizen yang mela-
kukan isoman. Tinggal di rumah
dan kurang menyapa jaringan
sosial yang dimiliki jangan mem-
buat pelaku isoman makin soliter.
Tinggal di rumah dan memiliki ke-
sempatan mengakses informasi di
dunia tanpa batas, harus menjadi ke-
sempatan bagi para netizen untuk me-
ngembangkan diri dan mampu memi-
lah. Mana informasi yang salah dan
mana informasi yang bermanfaat.

KR-JOKO SANTOSO

*) Dr Rahma Sugihartati, Dosen
Isu-isu Masyarakat Digital FISIP
Universitas Airlangga.
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dan Transaksi Digital

Tasroh

di industri pembayaran tersebut baik
yang berstatus pemain lama seperti
bank maupun fintech terus melakukan
kolaborasi di tengah kompetisi yang
kian sengit, sehingga mendorong mun-
culnya ekosistem yang saling terkait.
Meski demikian, yang tidak boleh
dilupakan adalah terkait keamanan da-
ta dan edukasi/literasi digital dalam
ekosistem pembayaran digital. Kenapa?
Karena kita kerap mendengar masih
ada saja oknum-oknum yang tidak
bertanggung jawab melakukan peni-
puan. Mereka diduga mendapatkan da-
ta konsumen dari pihak-pihak tertentu
yang sengaja menjual data kita.
Catatan Polri (2020) menegaskan di
tengah euforia transaksi digital khusus-
nya dalam produk investasi, dalam 3
tahun terakhir ditemukan 1.875 kasus
investasi bodong, penipuan investasi
dan investasi online yang merugikan

lai ekonomi digital di tanah air akan
mencapai Rp 4.531 triliun pada 2030.

Berdasarkan data BI, kebijakan GPN
dan kewajiban standar nasional tekno-
logi chip (SNTC) bahkan telah mem-
bawa 91,3 juta penduduk unbanked
dan 62,9 juta usaha kecil dan menen-
gah (UMKM) ke dalam ekonomi dan ke-
uangan formal secara sustainable me-
lalui pemanfaatan digitalisasi.

Di titik inilah, pemerintah berharap
tren transaksi digital semakin menam-
bah semarak investasi. Sekaligus kian
mencerdaskan masyarakat untuk me-
ngikuti kemauan zaman: investasi dan
transaksi digital dua sisi mata uang
yang dapat mendongkrak ekonomi rak-
yat, ekonomi nasional untuk akselerasi
pemulihan ekonomi di tengah pandemi
Covid 19.

*) Tasroh MPA MSc,

Tim Pengembangan Investasi
Daerah | Kepala Bidang Litbang di
Bappedalitbang Pemkab Banyumas)

masyarakat yang tak paham
transaksi digital. Masih ba-
nyak predator transaksi digital
dalam berbagai produk inves-
tasi yang berkeliaran mencari
mangsa. Untuk itu, sistem kea-
manan dan edukasi literasi dig-
ital sangat penting untuk men-
jadi perhatian semua pihak.
GPN
Pembayaran secara online gal.
ini merupakan salah satu ba-
gian dari pelaksanaan Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN)
yang dicanangkan pemerintah.
Model ini kemungkinan akan
terus mengalami perkembang-
an dan diimplementasikan di
banyak sector. Mengingat po-
tensinya yang luar biasa besar.
Kemendag memperkirakan, ni-

PPKM Level 4 diperpanjang, Malioboro di-
longgarkan.
* Tapi daya beli rakyat, masih merosot.

Tinggi, pelaku isoman di rumah yang mening-
* Pantau terus, jangan biarkan sendirian.
Serapan anggaran Bansos Pemerintah

masih rendah.
* Pemda perlu ekstra kerjanya.
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